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Influence Between Husband Motivation And Parity With
Anxiety Of Pregnant Women Before Childbirth

Abstract: This study aims to determine the relationship between hushand's motivation and parity on
anxiety of pregnant women before childbirth in Lakor sub-district, Southwest Maluku district. This
is an analytical observational study with a cross section approach. The population and sample in
this study were 32 pregnant women in Yamluly Village, Lakor District, Southwest Maluku Regency,
using total sampling technique. The data collection method used a questionnaire. The results showed
that most of the respondents in Yamluly Village, Lakor District, Southwest Maluku Regency had the
husband's motivation in the less supportive category, amounting to 18 respondents (56.2%), parity
in the primiparous category amounted to 21 respondents (65.6%) and had anxiety. totaled 22
respondents (68.8%). The results of the analysis using the Fisher's Exact Test showed a p value of
0.001 (p value <0.05). The conclusion is that there is a relationship between husband's motivation
and parity on the anxiety of pregnant women in facing childbirth in Yamluly village, Lakor sub-
district, Southwest Maluku district

Keywords: Childbirth Anxiety, Pregnant Women, Parity, Husband's Motivation.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi suami dan paritas terhadap
kecemasan ibu hamil menjelang persalinan di kecamatan Lakor kabupaten Maluku Barat Daya. Ini
adalah penelitian observasi analitik dengan pendekatan cross sectiona. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah ibu hamil di Desa Yamluly Kecamatan Lakor Kabupaten Maluku Barat Daya
berjumlah 32 orang dengan menggunakan teknik total sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden di Desa
Yamluly, Kecamatan Lakor, Kabupaten Maluku Barat Daya memiliki motivasi suami dalam
katagori kurang mendukung berjumlah 18 responden (56,2%), paritas berkatagori primipara
berjumlah 21 responden (65,6%) dan memiliki kecemasan berjumlah 22 responden (68,8%). Hasil
analisis dengan menggunakan Fisher's Exact Test diddapatkan p value sebesar 0,001 (p value <
0,05). Kesimpulannya yaitu terdapat hubungan antara motivasi suami dan paritas terhadap
kecemasan ibu hamil dalam menghadapi persalinan di desa Yamluly, kecamatan Lakor, kabupaten
Maluku Barat Daya.

Kata kunci: Kecemasan Persalinan, Ibu Hamil, Paritas, Motivasi Suami
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PENDAHULUAN

Proses persalinan dipengaruhi oleh 5
faktor yaitu keadaan jalan lahir, keadaan janin, dan
kekuatan ibu, posisi ibu dan psikologis (Bobak,

2012). Psikologis adalah hal yang rentan saat

persalinan, ditandai dengan cemas atau

menurunnya kemampuan ibu akibat ketakutan
saat mengatasi nyeri persalinan (Armini,
Yunitasari, 2016).

Kecemasan pada saat bersalin lebih
dominan dialami pada ibu hamil pertama atau
primi gravida, dengan belum adanya pengalaman
akan memunculkan ketakutan yang berlebih
(Hasanah, 2018). Hal ini apabila tidak ditangani
dengan serius akan membawa dampak berupa
komplikasi dan pengaruh buruk terhadap fisik dan
psikis (Al-Atiq, 2012). Salah satu yang dapat
terjadi yaitu penyulit persalinan seperti kala 2
lama akibat peningkatan ketokolamin (hormon
cemas) menimbulkan perdarahan yang berunjung
kematian ibu dan bayi (Armini, Yunitasari, 2016).
data World Health

Organization tahun 2018, sekitar 810 wanita

Menurut dari
meninggal karena sebab yang dapat dicegah
terkait dengan kehamilan dan persalinan (World
health statistics, 2018). Kemudian data dari
Direktur Kesehatan

mencatat angka kematian ibu di

mencakup 305/100.000 KH, dengan kematian

Jenderal Masyarakat,

Indonesia
maternal paling banyak adalah sewaktu
bersalin sebesar (49,5%) (Kemenkes RI,

2017). Sementara Angka Kematian ibu di
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Provinsi Maluku dari tahun 2018 berjumlah 61
orang, sedangkan angka kematian ibu pada tahun
2019 berjumlah 74 orang.

Berdasarkan studi  pendahuluan  di
Puskesmas Sera pada tanggal 2 Agustus 2020
terdapat kunjungan ANC pada bulan Januari - Juni
2020 sebanyak 32 ibu hamil. Dari wawacara
dengan 32 ibu hamil tersebut mengalami
kecemasan yang salah satunya akibat kurangnya
motivasi suami. Dari uraian ini, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
pengaruh motivasi suami dan paritas terhadap

kecemasan ibu hamil menjelang persalinan.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi analitik dengan
pendekatan cross sectional. Sampel dalam
penelitian ini adalah ibu hamil di Desa Yamluly
Kecamatan Lakor Kabupaten Maluku Barat Daya
yang berjumlah 32 orang.

Instrumen yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri dari
tiga variabel yaitu wawancara untuk paritas dan
motivasi suami serta pengunaan Hamilton Rating
Scale For Anxiety (HRS-A) untuk menilai
kecemasan.

Sebelum melakukan penelitian, terlebih
dahulu peneliti menjelaskan tujuan penelitian ini
kepada responden dan memberikan lembar
persetujuan untuk ditandatangani. Selanjutnya
data diolah dan dianalisis menggunakan Fisher's

Exact Test.
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HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan
umur, pendidikan dan pekerjaan

Karakteristik N %
Responden
Umur
< 20 Tahun 2 6,2
20 - 35 Tahun 30 93,8
Pendidikan
SMA 17 53,1
DIl 6 18,8
Sl 9 28,1
Pekerjaan
IRT 17 53,1
Wiraswasta 5 15,6
Honorer 6 18,8
PNS 4 12,5
Total 32 100

Sumber : Data Primer, 2020
Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa
sebagian besar responden yaitu 30 (93,8%)
20 - 35 tahun,
berpendidikan SMA berjumlah 17 responden

berumur kemudian yang
(53,1%) dan bekerja sebagai ibu rumah tangga
(IRT) berjumlah 17 responden (53,1%).

2. Karakteristik responden berdasarkan variabel

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan
motivasi suami, paritas dan kecemasan

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa
sebagian besar responden vyaitu 18 (56,2%)
memiliki motivasi suami dalam katagori kurang
mendukung, kemudian paritas  berkatagori
primipara berjumlah 21 responden (65,6%) dan
22

yang memiliki kecemasan

responden (68,8%).

berjumlah

3. Hubungan motivasi suami dengan kecemasan
ibu hamil menjelang persalinan

Tabel 3. Hubungan motivasi suami dengan
kecemasan ibu hamil menjelang persalinan

Kecemasan Total p*
Motivasi
Suami Cemas Tidak Cemas N %
n % n % 0.001
Mendukung 5 35,7 9 643 14 100
Kurang 17 94,4 1 5,6 18 100
Mendukung
Total 22 68,8 10 31,2 32 100
*Fisher’s Exact Test
Dari hasil analisa diperoleh nilai

signifikasi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan motivasi suami
kecemasan ibu  hamil

dengan menjelang

persalinan.

4. Hubungan paritas dengan kecemasan ibu
hamil menjelang persalinan

Tabel 4. Hubungan paritas dengan kecemasan

Variabel N (%) ibu hamil menjelang persalinan
Dukungan Suami
Mendukung 14 43,8 Kecemasan Total P*
Kurang Mendukung 18 56,2 Paritas Cemas Tidak Cemas
Paritas n % n % N %
Multipara 11 34.4 Primipara 19 90,5 2 92 21 100 0.001
- ' Multipara 3 273 8 727 11 100
Primipara 21 656 Total 22 688 10 312 32 100
Kecemasan *Fisher’s Exact Test
Tidak Cemas 10 31,2 ) ] ) ) o
Cemas 22 68,8 Dari hasil analisa diperoleh nilai
Total 32 100

Sumber : Data Primer, 2020
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signifikasi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan paritas dengan

kecemasan ibu hamil menjelang persalinan .
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PEMBAHASAN
Hubungan motivasi suami dengan kecamasan
ibu hamil menjelang persalinan

Motivasi yang dimaksud yaitu dukungan
atau memberikan semangat baik secara verbal
maupun non verbal, atau secara fisik maupun
emosional  kepada

istrinya  dalam  proses

kelancaran  persalinan  seperti  sentuhan,
ketenangan, dan kata-kata yang memicu motivasi
istri (Marlyin, 2013).

Perhatian dan dukungan dari orang- orang
terdekat terutama suami sangat membantu dalam
mengatasi kecemasan yang di alami ibu hamil
karena perubahan-perubahan baik fisik maupun
selama kehamilan.

psikologis yang terjadi

Dukungan suami akan meningkatkan

kesejahteraan  psikologis dan  kemampuan

penyesuaian diri melalui perasaan memiliki,
peningkatan percaya diri, pencegahan psikologi,
pengurangan stress serta penyediaan sumber atau
bantuan yang dibutuhkan selama kehamilan
(Stuart, 2016).

Peran aktif suami untuk memberikan
dukungan pada istri yang sedang hamil tersebut
berpengaruh terhadap kepedulian ibu atas
kesehatan diri dan janinnya. lbu hamil akan
merasa lebih percaya diri, bahagia dan siap dalam
menjalani proses kehamilan, persalinan, dan masa
nifas (Taufik, 2012).

Hasil penelitian menunjukan dukungan
suami dalam katagori mendukung dengan cemas
didapatkan sebanyak 5 responden (35,7%) dan
tidak cemas sebanyak 9 responden (64,3%).

Dilihat dari pendidian responden sebagian besar
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responden dengan dukungan suami dalam

katagori mendukung dan  kecemasan dalam
katagori cemas berpendidikan SMA. Selain itu
juga terdapat responden yang memiliki dukungan
suami

dalam katagori mendukung dengan

kecemasan dalam tidak
berpendidikan DIII dan SI.

Sesuai dengan penelitian Heriani yang

katagori cemas

menyatakan bahwa kecemasan ibu  hamil
dipengaruhi faktor yang salah satunya Pendidikan
2016).

pendidikan rendah kurang memiliki pengetahuan

(Heriani, Ibu hamil yang memiliki
tentang kehamilan dan persalinan, sedangkan ibu
hamil yang memiliki pendidikan tinggi memiliki
pengetahuan tentang kehamilan dan persalinan.
Sehingga ibu yang memiliki tingkat pendidikan
rendah berkatagori cemas dan berpendidikan
tinggi berkatagori tidak cemas (Wardhana, 2016).

Pada juga

responden yang memiliki dukungan suami dalam

penelitian didapatkan

katagori kurang mendukung dengan cemas
sebanyak 17 responden (94,14%) dan tidak cemas
sebanyak 1 responden (5,6%).

Menurut Durand, kecemasan adalah
suasana perasaan (mood) yang ditandai gejala-
gejala jasmaniah seperti ketegangan fisik dan
kekhawatiran tentang masa depan. Kecemasan
bisa jadi perasaan gelisah, sejumlah perilaku yang
tampak diantaranya khawatir, dan resah. Ibu hamil
dalam menghadapi persalinan tidak dapat melepas
rasa cemas dan takut (Durand et al., 2007).

Selain itu terdapat juga responden yang
memiliki dukungan suami

katagori kurang

mendukung dengan kecemasan tidak cemas. Ini
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dilihat dari pekerjaannya, ibu tersebut bekerja
sebagai PNS kesehatan sehingga ibu sudah ada
pengetahuan yang baik tentang kesehatan salah
satunya tentang persalinan.
Peran serta suami selama kehamilan
dalam
2015).

Sehingga semakin tingginya dukungan yang

meningkatkan  kesiapan ibu  hamil

menghadapi persalinan (Pramasanthi,
diberikan suami maka semakin rendah tingkat

kecemasan ibu hamil dalam menghadapi
persalinan, dan juga semakin rendah pula resiko
terjadi

persalinan (Musahib et al., 2015).

komplikasi terhadap kehamilan dan
Hubungan paritas dengan kecamasan ibu
hamil menjelang persalinan

Kecemasan dapat memicu respon tubuh
baik fisik maupun psikologis ibu hamil. Pada
fisik

peningkatan sistem saraf simpatik sehingga

respon kecemasan menyebabkan
mengeluarkan kelenjar adrenalin , tiroid, dan
pituari ke aliran darah . Akibatnya sistem saraf
otonom mengaktifkan kelenjar adrenal yang yang
berfungsi memberi tenaga pada ibu serta
mempersiapkan secara fisik dan psikis. Adanya
hormon adrenalin dan hormon nonadrenalin
tubuh,

sehingga muncul ketegangan fisik pada ibu hamil.

menimbulkan  disregulasi  biokimia
Dampak dari proses ini akan timbul perubahan
psikologis ibu hamil yaitu menjadi gelisah, mudah
marah, tidak mampu memusatkan perhatian, ragu-
ragu, bahkan keinginan untuk lari dari kenyataan
hidup (Hasdianah Hasan Rohan, 2013).

Hasil penelitian menunjukan responden
yang memiliki

paritas berkatagori primipara

PISSN 2301-4024 elSSN 2442-7993

dengan cemas sebanyak 19 responden (90,5%)
dan tidak cemas sebanyak 2 responden (9,5%).
Menurut Heriani, kehamilan yang dialami ibu
primigravida merupakan pengalaman pertama
kali, sehingga trimester Ill dirasakan semakin
mencemaskan karena semakin dekat dengan
proses persalinan. Ibu akan cenderung merasa
cemas dengan kehamilannya, merasa gelisah, dan
takut  menghadapi
ketidaktahuan

persalinan,
faktor

mengingat
menjadi penunjang
terjadinya kecemasan (Heriani, 2016). Sedangkan
ibu yang pernah hamil sebelumnya (multigravida),
mungkin  kecemasan berhubungan dengan
pengalaman masa lalu yang pernah dialaminya
(Rinata & Andayani, 2018).

Sedangkan yang tidak mengalami cemas,
ditinjau dari tingkat pendidikan kedua responden
tersebut berpendidikan DIl dan Sl kesehatan.
Selain itu ditinjau dari pekerjaannya, kedua
responden tersebut bekerja sebagai Pegawai
Negeri Sipil (PNS). Sesuai dengan penelitian yang
Akbar, tinggi

pendidikan seseorang maka akan semakin besar

dikemukan bahwa semakin

peluang untuk mencari pengobatan ke tenaga

kesehatan. Sebaliknya, semakin rendahnya

pendidikan  seseorang akan  menyebabkan
seseorang mengalami stres, dimana stres dan
kecemasan yang terjadi disebabkan kurangnya
informasi yang didapat orang tersebut (Wardhana,
2016).
Selain itu menurut Stuart, pekerjaan
adalah kesibukan yang dilakukan seseorang
terutama untuk menunjang kehidupannya dan
keluarganya suatu

sehingga  menghasilkan
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penghasilan berupa uang. Semakin meningkatan
penghasilan maka pemeliharaan dan pelayanan
kesehatan dapat terjamin. Seorang ibu dapat
mengetahui semua informasi kesehatan mengenai
dirinya dan bayi yang ada dalam kandungannya,
sehingga dapat menjalani kehamilan yang aman
dan menyenangkan, serta mencegah timbulnya
kecemasan (Stuart, 2016).

Selain primipara, terdapat juga responden
dengan paritas multipara. Hasil penelitian
menunjukan responden dengan paritas berkatagori
multipara dengan cemas sebanyak 3 responden
(27,3%) dan tidak cemas 8 responden (72,7%).
Responden paritas berkatagori multipara dengan
cemas, hal ini dikarenakan ibu sudah pernah
mengalami persalinan sebelumnya dan pada

proses sebelumnya mengalami  komplikasi.
Sehingga pengalaman tersebut yang membuat ibu
hamil tersebut merasa cemas.

Menurut Rinata dalam penelitiannya
menyatakan bahwa ada hubungan paritas dengan
kecemasan pada ibu hamil dalam menghadapi
persalinan (Rinata & Andayani, 2018). Selama
periode kehamilan hampir sebagian besar ibu
hamil sering mengalami kecemasan terutama pada

ibu hamil yang belum pernah mengalami

yang
dialaminya merupakan pengalaman pertama kali,

persalinan  sebelumnya,  kehamilan

sehingga pada masa-masa menjelang proses

persalinan dirasakan semakin mencemaskan

(Primasnia et al., 2013). Berbeda dengan ibu yang
melahirkan dan sudah

sudah hamil atau

berpengalaman dalam menghadapi persalinan,
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maka mereka akan lebih memahami dan akan
lebih tenang (Rinata & Andayani, 2018).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penlitian ditemukan
bahwa terdapat hubungan antara motivasi suami
kecemasan ibu hamil

dan paritas dengan

menjelang  persalinan di  Desa Yamluly

Kecamatan Lakor, Kabupaten Maluku Barat Daya
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